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Insidensi TB di Indonesia menempati urutan keduaterbesar di duniatahun 2016. Buruknya, sebagian besar
provins di Indonesia masih belum bisa mencapai target keberhasilan pengobatan tahun 2016, salah satunya
DKI Jakarta. Hal ini dapat disebabkan karena banyaknya jumlah putus pengobatan (<em>default
treatment)</em>. Jika dibiarkan, kondisi ini dapat menimbulkan dampak yang lebih buruk yaitu
peningkatan kasus TB MDR. Oleh karenaitu faktor yang berhubungan dengan kejadian putus pengobatan
perlu identifikasi, namun faktornya bervariasi di berbaga tempat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian putus
pengobatan pada pasien TB MDR di RSUP Persahabatan tahun 2016-2018. Penelitian dilakukan dengan
desain potong lintang menggunakan rekam medis dan wawancara 60 subjek.

Hasil penelitian menunjukkan prevalenss TB MDR dengan riwayat putus pengobatan di RSUP Persahabatan
tahun 2016-2018 adalah 16,9%. Berdasarkan analisis bivariat, faktor yang memiliki hubungan signifikan
dengan putus pengobatan adalah perilaku merokok (p=0,008). Melalui analisis multivariat diketahui bahwa
hanya perokok sedang yang berhubungan dengan putus pengobatan (p = 0,035, OR = 4,364; KI195% =
1,112-17,128). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa perokok sedang merupakan faktor yang berhubungan
dengan kejadian putus pengobatan TB pada pasien TB MDR.

...... TB incidence of Indonesia ranks the second largest in the world in 2016. Poorly, most provincesin
Indonesia still cannot reach the target of successful TB treatment in 2016, one of which is DKI Jakarta. This
can be caused by the large number of dropouts (treatment default). Thisfinding is worrisome, individuals
who default from tuberculosis (TB) treatment experience an increased risk of multi drugs resistance
tuberculosis cases. Therefore it isimportant to identify local risk factors for default and for further research
to demonstrate the best programme models for reducing default.

This study aims to determine the factors associated with default from TB treatment in multi drugs resistance
tuberculosis patients in RSUP Persahabatan in 2016-2018. The study was conducted with a cross-sectional
design using medical records and 60 <em>tubercul osis</em> patients were <em>interviewed</em>.

The results showed the prevalence of multi drugs resistance tuberculosis with a history of default tb
treatment at RSUP Persahabatan in 2016-2018 is 16.9%. Based on bivariate analysis, significant factor
associated with default for drug-sensitive TB programmes is smoking behavior (p = 0.008). In multivariate
logistic regression, it was found that only moderate smokers were associated with default from treatment (p
=0.035, OR =4.364; Cl195% = 1.112-17.128). From these results it was concluded that moderate smokers
were afactor identified to be associated with treatment default in multi drugs resistance tuberculosis
patients.
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